
 

 

ABSTRAK 

Nunung Azizah F. 2010. Pengaruh Size, Ukuran Dewan Komisaris dan Leverage 

Terhadap Luas Pegungkapan Sukarela pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Semarang. (72) halaman. 

Kata kunci : luas pengungkapan sukarela, size perusahaan, ukuran dewan 

komisaris dan leverage 

Pengungkapan sukarela merupakan suatu alat yang dapat membantu 

investor untuk memahami strategi bisnis perusahaan, serta merupakan alat bagi 

manajemen untuk meningkatkan kredibilitas pengungkapan laporan keuangan 

perusahaan untuk melengkapi strategi pelaporan dan pengungkapan perusahaan. 

Oleh karena itu, diperlukan pengungkapan informasi yang lebih luas dan lengkap 

misalnya mengenai size perusahaan, ukuran dewan komisaris dan leverage. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) apakah size, leverage 

dan ukuran dewan komisaris perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap luas 

pengungkapan sukarela pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, (2) 

apakah size, leverage dan ukuran dewan komisaris perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. 

Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel adalah 

dengan purposive sampling dan diperoleh 40 perusahaan sebagai sampel 

penelitian. Periode pengamatan adalah 2 (dua) tahun yaitu tahun 2007 dan 2008. 

Sehingga total sampel yang diperoleh adalah 80 laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel yang dikaji dalam 

penelitian ini melipuiti size perusahaan (X1), ukuran dewan komisaris (X2) dan 

leverage (X3). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

berganda (Multiple Regression Analisys) dengan bantuan SPSS 12 for windows. 

Hasil regresi dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 5% 

menunjukkan hasil sebagai berikut: Adjusted R
2
 = 0,278; F = 11,154; signifikansi 

= 0,000. Hasil regresi menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh 

positif antara size perusahaan (X1), ukuran dewan komisaris (X2) dan leverage 

(X3) terhadap luas pengungkapan sukarela perusahaan manufaktur (Y). Secara 

parsial hanya size perusahaan (X1) dan ukuran dewan komisaris (X2) yang 

berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan sukarela, sedangkan leverage 

(X3) tidak mempunyai pengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Saran 

yang dapat diberikan bagi perusahaan sebaiknya memberikan pengungkapan 

sukarela yang lebih luas sesuai dengan kebutuhan stakeholder. Variabel bebas 

dalam penelitian ini hanya size perusahaan, ukuran dewan komisaris dan leverage, 

diharapkan bagi peneliti yang akan datang dapat menggunakan variabel-variabel 

bebas lain untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi luas 

pengungkapan sukarela perusahaan.  

 

 


